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Lampiran 1: Standar Operasional Prosedur

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
AROMATERAPI EUCALIPTUSTERHADAP
PENURUNAN SESAK NAPAS PADA PASIEN ISPA

SOP (STANDAR PENATALAKSANAAN PEMBERIAN
OPERASIONAL AROMATERAPI EUCALIPTUS
PROSEDUR)
Pengertian Aromaterapi adalah terapi yang menggunakan minyak
eucaliptus dengan cara dihirup.
Indikasi Diberikan pada klien yang akan dan mengalami keluhan

mual dan atau muntah

Kontraindikas

Klien yang mempunyai aergi terhadap aromaterapi
khususnya aromaterapi eucal yptus

Tujuan

1. Menurunkan sesak nafas
2. Menurunkan frekuensi respiratory rate

Persigpan Alat

1. Aromaterapi eucalyptus
2. Diffuser
3. Sarung tangan

Persigpan Pasien

. Perkenalan diri
. Memberitahu dan menjelaskan tujuan tindakan

. Memintakesiadaan pasien untuk tindakan

. Membawa alat kedekat pasien

Pel aksanaan

1
2
3
4. Atur posisi nyaman pasien
5
a

Prainteraks
1) Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien
2) ldentifikasi  faktor atau kondis yang dapat
menyebabkan kontraindikasi
3) Siapkan aat dan bahan
b. Tahap Orientasi
1) Beri salam terapeutik dan panggil klien dengan

namanya dan memperkenalkan diri




d.

2)
3)

4)
5)

Menanyakan keluhan klien

Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan
padaklien

Beri kesempatan klien untuk bertanya

Pengaturan posisi yang nyaman bagi klien

Tahap Kerja

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

Jagaprivasi klien

Atur posisi klien senyaman mungkin

Lakukan cuci tangan dan menggunakan sarung
tangan

Teteskan 0,1 ml aromaterapi eucaliptus pada
Diffuser

Anjurkan pasien untuk menghirup aromaterapi
eucaliptus oil selama5 menit

Setelah terapi selesai bersihkan alat dan atur posisi
nyaman untuk klien

Alat-alat dirapikan

Cuci tangan

Terminas

1)
2)
3)

Evauas hasil kegiatan
Berikan umpan balik positif
Salam terapeutik untuk mengakhiri intervensi

Sumber : (Hutabarat, 2019)




Lampiran 2 Form Responden

PENGARUH AROMATERAPI EUCALIPTUS TERHADAP PENURUNAN
SESAK NAPAS PADA PASIEN ISPA DI WILAYAH KERJA

PUSKESMASBETUNGAN KOTA BENGKULU

A. Karekterisktik Responden
1. Nomor Responden

o~ w DN

a

b
C.
d.
e

Inisia Respondan

Usia

JenisKelamin . Laki-Laki/Perempuan
Pendidikan Terakahir :

Tidak Sekolah

. SD

SMP
SMA
Perguruna Tinggi

6. Pekerjaan
B. Hasil Pemerikasaan Prekuensi Nafas

Frekuensi Nafas ............. x/menit



MASTER TABEL

No Frekuens Nafas Frekuens Nafas
Responden Sebelum Tindakan Setelah Tindakan

1 26 25

2 27 26

3 24 24

4 26 25

5 28 26

6 25 24

7 26 24

8 27 25

9 27 25

10 28 26

11 25 24

12 26 25

13 26 24

14 26 26

15 25 24




TABULASI DATA

Frequencies
Statistics
Frekuensi Nafas|Frekuens Nafas
Sebelum Setelah
Tindakan Tindakan
Valid 15 15
N
Missing |0 0
Mean 26.13 24.87
Std. Deviation 1.125 .834
Minimum 24 24
M aximum 28 26
Frequency Table
Frekuens Nafas Sebelum Tindakan
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
24 1 6.7 6.7 6.7
25 3 20.0 20.0 26.7
26 6 40.0 40.0 66.7
Valid
27 3 20.0 20.0 86.7
28 2 13.3 13.3 100.0
Total 15 100.0 100.0




Frekuens Nafas Setelah Tindakan

Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
24 6 40.0 40.0 40.0
25 5 33.3 33.3 73.3
Valid
26 4 26.7 26.7 100.0
Total 15 100.0 100.0
Case Processing Summary
Cases
valid Missing Totd
N Percent N Percent N Percent
Frekuensi Nafas 0 0 0
Sebelum Tindakan 15 | 100.0% 0 0.0% 15 100.0%
Frekuensi Nafas Setelah| - 15 | 100006 | 0 | 0.0% 15 | 100.0%
Tindakan
Descriptives
Statistic |Std. Error
Mean 26.13 291
95% Confidence Interval Lower Bound| 25.51
for Meen Upper Bound| 26.76
Frekuensi Nafas 0 T
Sebalum Tindakan 5% Trimmed Mean 26.15
Median 26.00
Variance 1.267
Std. Deviation 1.125




Frekuens Nafas
Setelah Tindakan

Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

959 Confidence Interval -OWe Bound

for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Upper Bound

24

28

.050

-.232
24.87

24.40
25.33
24.85
25.00
.695
834
24

26

274

-1.499

.580

1.121
215

.580

1.121

10




Testsof Normality

11

K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig.
;g;jf#nagian 214 | 15 | 063 | 930 | 15 | 276
_Fr:f;fai NefesSetelah| - o5 | 15 | 012 | 799 | 15 | .00
a. Lilliefors Significance Correction
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks | 13° 7.00 91.00
Frekuensi Nafas Setelah  Positive Ranks | 0 .00 .00
Tindakan - Frekuens
Nafas Sebelum Tindakan Ties 2
Total 15

a. Frekuensi Nafas Setelah Tindakan < Frekuensi Nafas Sebelum Tindakan

b. Frekuensi Nafas Setelah Tindakan > Frekuensi Nafas Sebelum Tindakan

c. Frekuensi Nafas Setelah Tindakan = Frekuensi Nafas Sebelum Tindakan




Test Statistics®

Frekuensi Nafas
Setelah
Tindakan -
Frekuensi Nafas
Sebelum
Tindakan

Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

-3.272°

.001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
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FOTO PENELITIAN
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